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INTISARI

Handayani, E. P. 2023. Pengaruh Kelelahan Kerja dan Keluhan
Muskuloskeletal Terhadap Kinerja Karyawan Laboratorium
Klinik X Area Tangerang Raya. Program Studi D4 Analis
Kesehatan, Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Setia Budi.

Penyelenggaraan pelayanan kesehatan yang baik dan berkualitas
dipengaruhi oleh kinerja karyawan baik karyawan medis maupun non
medis. Seiring dengan pentingnya peran karyawan, maka tugas,
tanggung jawab dan tantangan yang dimiliki pada jabatan yang
dimilikinya akan semakin kompleks sehingga mempengaruhi kinerja
karyawan. Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan antara
lain kelelahan kerja dan keluhan muskuloskeletal. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak adanya sistem ergonomis dalam lingkungan kerja. berbagai
masalah akan timbul ketika ergonomi tidak diterapkan dengan benar
yang akan berdampak pada kelelahan kerja dan keluhan muskuloskeletal
yang dirasakan oleh karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh kelelahan kerja dan keluhan muskuloskeletal
terhadap kinerja Laboratorium Klinik X Area Tangerang Raya.

Penelitian ini merupakan penelitian cross-sectional design
dengan analisis regresi linier berganda. Sampel yang digunakan
sebanyak 69 responden karyawan. Variabel independen adalah kelelahan
kerja dan keluhan muskuloskeletal, serta variabel dependennya ialah
kinerja karyawan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelelahan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (p=0,000),
sedangkan keluhan muskuloskeletal tidak berpengaruh terhadap kinerja
karyawan Laboratorium Klinik X di Area Tangerang Raya (p=0,798).
Kelelahan kerja dan keluhan muskuloskeletal secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan Laboratorium Klinik X di Area
Tangerang Raya (p=0,000). Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh antara kelelahan kerja dan keluhan muskuloskeletal
secara simultan terhadap kinerja karyawan, kelelahan kerja berpengaruh
terhadap kinerja karyawan, sedangkan keluhan muskuloskeletal tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci : kelelahan kerja, keluhan muskuloskeletal, kinerja
karyawan.
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ABSTRAC

Handayani, E. P. 2023. Effect of Work Fatigue, and Complaints of
Musculoskeletal, on Employee Performance in X Clinical
Laboratory in the Greater Tangerang Area. Bachelor’s degree
Program in Medical Laboratory Technology, Health Sciences
Faculty, Setia Budi University.

The implementation of good and quality health services was
influenced by the performance of employees, both medical and non-
medical. Along with the employee's role, the tasks, responsibilities, and
challenges owned by the position they hold will be more complex, which
will affect employee performance. Factors affecting employee
performance includes work fatigue and musculoskeletal complaints. It
shows that there is no ergonomic system in the work environment.
Various problems will arise when ergonomics was not applied correctly,
which will have an impact on work fatigue and musculoskeletal
complaints felt by employees.

This study aims to determine the effect of work fatigue and
musculoskeletal complaints and their impact on employee performance
of the X Clinical Laboratory Area Tangerang Raya. This type of research
used cross-sectional study design. The study sample used 69
respondents. Data were analysed using multiple linear regression. The
independent variables are work fatigue and musculoskeletal complaints,
and the dependent variable is employee performance.

The results showed that work fatigue had a positive and
significant effect on employee performance (p-value = 0,000), while
musculoskeletal complaints did not affect the employee performance (p-
value = 0,798) at the X Clinical Laboratory in the Greater Tangerang
Area. Work fatigue and musculoskeletal complaints simultaneously
affect the performance of the employee at Clinical Laboratory X in the
Greater Tangerang Area (p-value = 0,000). This study can be concluded
that work fatigue and musculoskeletal complaints had effect on
employee performance. Work fatigue had effect on employee
performance, meanwhile musculoskeletal complaints did not effect on
employee performance.

Keyword : work fatigue, complaints of musculoskeletal, employee
performance.

Xvii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan aspek paling utama dalam
perusahaan yang akan menjalankan kegiatan operasional
perusahaan sesuai dengan visi misi dan tujuan perusahaan.
Karyawan perusahaan berperan aktif dan dominan sebagai
perencana, pelaku dan penentu terwujudnya tujuan organisasi
(Libbaskara & Kurniawati, 2022). Setiap tempat kerja dituntut untuk
melaksanakan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3). Menurut
Wangi (2020) Kesehatan dan Keselamatan kerja adalah upaya yang
digunakan untuk menjamin keutuhan dan kesempurnaan tenaga
kerja untuk memaksimalkan kinerja dengan adil dan makmur.
Perlunya pelaksanaan pengawasan Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3) dikarenakan International Labour Organization (ILO)
menjelaskan bahwa pada setiap tahun hampir 2 juta pekerja
meninggal dikarenakan kecelakaan kerja yang disebabkan oleh
faktor kelelahan (Putri et al 2022). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh American Nurses Association (ANA) terdapat 745
tenaga kerja medis dengan tingkat kelelahan akut sebesar 65% dan
sisanya adalah tenaga kerja dengan tingkat kelelahan kronis
(Russeng et al 2020).

Penyelenggaraan pelayanan kesehatan yang baik dan
berkualitas dipengaruhi oleh kinerja karyawan baik karyawan medis
maupun non medis. Kinerja karyawan merupakan hasil atau tingkat
keberhasilan karyawan secara keseluruhan dalam melaksanakan
tugas dan kewajibannya dalam sebuah instansi yang dapat menilai
standar hasil kerja karyawan (Saputra & Fermayani, 2019). Kinerja
adalah capaian kerja oleh karyawan berupa kualitas dan kuantitas
dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan.
Menurut Defitamila & Saleh (2022) kinerja karyawan sangat
berguna dalam operasional perusahaan karena akan mendukung
tujuan dan strategi jangka pendek maupun jangka panjang
perusahaan sehingga akan meningkatkan produktivitas yang akan
berpengaruh pada pelayanan.

Peran karyawan semakin bertambah penting dengan semakin
kompleksnya tugas, tanggung jawab dan tantangan yang dimiliki
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pada jabatan yang dimilikinya, dengan tugas yang semakin
kompleks dan berat maka akan mempengaruhi kinerja karyawan
yang meliputi beberapa faktor seperti kelelahan kerja dan keluhan
muskuloskeletal. Faktor-faktor yang dirasakan karyawan tersebut
menunjukkan bahwa tidak adanya sistem ergonomis dalam
lingkungan Kkerja. Faktor ergonomis merupakan sistem yang
mengkaji mengenai bentuk-bentuk pekerjaan seperti peralatan kerja,
tata cara kerja, proses, sistem, dan lingkungan pekerjaan dan sistem
ini dapat menilai apakah terdapat kesalahan kerja dalam suatu
instansi (Hermawan et al 2018). Ergonomi menjadi aspek penting
untuk menunjang produktivitas karyawan, berbagai masalah akan
timbul ketika ergonomi tidak diterapkan dengan benar yang akan
berdampak pada beban kerja, kelelahan kerja dan keluhan
muskuloskeletal yang dirasakan oleh karyawan (Aulia et al 2019).

Menurut Redeker et al (2019) kelelahan kerja merupakan
keadaan yang dialami oleh tenaga kerja yang disebabkan oleh rasa
kelelahan atas pekerjaan berlebih sehingga menurunkan kesehatan
tubuh dan produktivitas kerja. Kelelahan kerja diatur dalam otak
pada saraf pusat yang terdapat sistem aktivasi yang bersifat simpatis
dan sistem inhibisi yang bersifat parasimpatis, hal tersebut akan
mengakibatkan kehilangan efisien dan penurunan kapasitas kerja
ketahanan tubuh (Carrara et al 2021). Kelelahan kerja dapat
dihubungkan dengan prinsip ergonomi mencakup kesesuaian antara
kondisi tugas dan lingkungan kerja dengan kondisi fisik pekerja
sehingga kelelahan kerja menunjukkan sistem ergonomi yang
rendah pada suatu instansi (Hermawan et al., 2018). Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Russeng et al (2020) kelelahan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
sehingga efek samping dari banyaknya pekerjaan dan beban kerja
yang tinggi akan menyebabkan kelelahan kerja sehingga timbul
masalah kesehatan yang berpengaruh terhadap kemampuan dan
kualitas kerja karyawan.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah
Keluhan Muskuloskeletal yang merupakan masalah kesehatan kerja
yang akan menyebabkan disabilitas mayor pada pekerja. Tidak
seimbangnya beban kerja pekerja akan menimbulkan kelelahan
sehingga dapat menimbulkan keluhan Muskuloskeletal (Sidabutar
& Pujiati, 2022). Keluhan muskuloskeletal adalah keluhan pada



3

bagian otot skeletal yang dirasakan oleh seseorang yang akan
berfluktuasi mulai dari keluhan ringan hingga keluhan berat yang
dikabarkan dari otot menerima beban statis secara berulang sehingga
menyebabkan kerusakan pada sendi, ligamen dan tendon (Triwati et
al 2022). Menurut Aulia et al (2019) keluhan muskuloskeletal akan
timbul jika aspek ergonomi tidak diterapkan dengan benar pada
suatu instansi. Penelitian yang dilakukan oleh Yamin et al (2020)
menjelaskan bahwa keluhan muskuloskeletal berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja perawat rawat inap di RSUD
Sawerigading Kota Palopa sehingga menunjukan masalah kesehatan
yang dirasakan oleh karyawan akan menurunkan intensitas dan
kualitas kinerja karyawan yang akan berpengaruh pada pencapaian
tujuan instansi.

Penelitian akan dilaksanakan pada Laboratorium Klinik X
Area Tangerang Raya. Laboratorium X merupakan laboratorium
yang berkomitmen mempersembahkan hasil pemeriksaan yang
terbaik yang akan mengantarkan Laboratorium Klinik X menjadi
laboratorium Klinik terbaik dan terbesar di Indonesia. Laboratorium
Klinik X merupakan satu-satunya laboratorium Klinik di Indonesia
dengan akreditas College of American Patholoogists (CAP)
sehingga kualitas hasil pemeriksaan dari Laboratorium Klinik X
sejajar dengan laboratorium internasional. Peneliti ingin meneliti
aspek Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang ada pada
Laboratorium Klinik X sesuai dengan komitmennya untuk
menyediakan, mempromosikan dan memelihara lingkungan kerja
yang sehat dan aman bagi tenaga kerja (X, 2021). Laboratorium
Klinik X yang akan diteliti meliputi area Tangerang Raya

Fenomena yang ditemukan bahwa dilaboratorium Klinik X
dengan sistem Ergonomi dan K3 sudah berjalan dengan baik sudah
sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh perusahaan
Laboratorium Technician membaca mikroskop hampir setiap hari
dengan rata-rata 3 jam per hari, bagian distribusi sampel memipet
sampel dengan estimasi kerja 3 jam setiap proses kerja, dan bagian
Pengontrol Akhir Hasil, bagian Customer Service bekerja didepan
komputer secara langsung lebih dari 3 jam per hari. Menurut
KEMENKES No.48 Tahun 2016 Tentang Standar Keselamatan dan
Kesehatan Kerja menjelaskan bahwa Pekerjaan yang dilakukan
disuatu ruangan kubikal dengan intensitas penggunaan komputer



yang tinggi akan menyebabkan berbagai macam bahaya seperti
beban kerja berlebih dan kelelahan kerja yang akan menyebabkan
stres kerja. Fenomena tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Salote et al (2020) yang menjelaskan bahwa paparan
sinar monitor yang dihasilkan komputer secara berlebihan akan
mengakibatkan gangguan kelelahan kerja terlebih gangguan mata
yang akan menganggu kinerja karyawan, gangguan tersebut akan
mengakibatkan keluhan fisik lainnya seperti nyeri mata, penglihatan
kabur dan penlihatan ganda.

Berdasarkan pekerjaaan yang dilakukan tersebut karyawan
dengan intensitas penggunaan komputer yang tinggi akan berpotensi
terkena masalah kesehatan yang dominan berkaitan dengan
sedentary job atau sedikitnya aktifitas fisik. Faktor pekerjaan di
depan komputer akan menimbulkan frekuensi mengetik, gerakan
kepala dari keyboard ke monitor yang berulang yang dilakukan
dengan durasi yang lama akan mengakibatkan dampak ke gangguan
otot dan tulang rangka atau keluhan muskuloskeletal karena postur
duduk yang statis. Hal tersebut dikuatkan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mardiyanti (2021) yang menjelaskan bahwa
pekerjaan yang berlebihan didepan komputer yang dilakukan secara
terus menerus akan menunjukan sikap erogomi yang rendah karena
dapat menimbulkan keluhan fisik yang disebabkan oleh sikap dan
postur kerja yang salah karena postur tubuh merupakan titik penentu
dalam menganalisis keefektifan dari suatu pekerjaan. Berdasarkan
penjabaran di atas maka peneliti akan melaksanakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Kelelahan Kerja, dan Keluhan
Muskuloskeletal terhadap Kinerja Karyawan Laboratorium
Klinik X Area Tangerang Raya”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di
atas, maka dapat disusun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1. Apakah kelelahan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan
Laboratorium Klinik X Area Tangerang Raya?
2. Apakah Keluhan Muskuloskeletal berpengaruh terhadap kinerja
karyawan Laboratorium Klinik X Area Tangerang Raya?



3.
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Apakah kelelahan kerja, dan keluhan muskuloskeletal secara
bersama-sama berpengaruh terhadap Kkinerja karyawan
Laboratorium Klinik X Area Tangerang Raya?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas,

maka tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengaruh kelelahan kerja terhadap kinerja
karyawan Laboratorium Klinik X Area Tangerang Raya
Untuk mengetahui pengaruh keluhan muskuloskeletal terhadap
kinerja karyawan Laboratorium Klinik X Area Tangerang Raya
Untuk mengetahui pengaruh secara bersama sama kelelahan
kerja, dan keluhan muskuloskeletal terhadap kinerja karyawan
Laboratorium Klinik X Area Tangerang Raya

Manfaat Penelitian

Manfaat atau kegunaan yang dapat diperoleh dari

dilaksanakannya penelitian ini antara lain:

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat untuk menambah literatur, referensi dan teori terkait
pengaruh kelelahan kerja dan keluhan muskoloskeletal terhadap
kinerja karyawan yang dapat digunakan untuk penelitian-
penelitian selanjutnya.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi instansi
yang diteliti yaitu terkait kesehatan dan keselamatan karyawan
melalui hasil analisa kelelahan kerja dan gangguan
muskuloskeletal dan dengan memanage kelelahan kerja dari
karyawan diharapkan kesehatan dan keselamatan Kkerja
karyawan lebih terjamin dan adanya komitmen baik dari pribadi
karyawan maupun manajemen perusahaan sehingga tanggung
jawab pekerjaan dapat diselesaikan secara optimal dan dengan
waktu seefisien mungkin dan tentunya ditunjang dengan
strategi kerja serta sistem ergonomi yang baik.



